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Abstrak

Stunting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan intervensi berkelanjutan,
terutama pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan. Stunting masih menjadi permasalahan serius dalam
pembangunan kesehatan di Indonesia, terutama akibat rendahnya kapasitas kader Posyandu dalam deteksi dini dan
edukasi pencegahan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam
mendeteksi dan mencegah stunting. Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Pembina Palembang pada oktober 2024
dengan melibatkan 20 kader posyandu. Metode pelaksanaan meliputi persiapan, pre test, pemberian edukasi,
diskusi dan tanya jawab serta evaluasi akhir. Hasil asesmen awal menunjukkan sebagian besar kader belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait tanda risiko stunting dan pemantauan tumbuh
kembang anak. Setelah dilakukan edukasi dan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan dan
kemampuan komunikasi kader dalam menyampaikan edukasi gizi serta melakukan deteksi dini stunting. Kegiatan
ini memberikan kontribusi penting dalam mendukung program nasional percepatan penurunan stunting, dan
direkomendasikan untuk direplikasi di wilayah kerja Puskesmas lainnya.
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1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi tantangan besar dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan dan
pembangunan sumber daya manusia di Indonesia. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak
balita akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan kurangnya stimulasi dalam waktu lama,
terutama dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. Dampak jangka panjang dari stunting tidak
hanya memengaruhi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berimplikasi pada rendahnya kapasitas kognitif,
meningkatnya risiko penyakit, dan menurunnya produktivitas saat dewasa (UNICEF, 2020).
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Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di
Indonesia mencapai 21,6%. Sebelumnya pada tahun 2021 angkanya bahkan mencapai 24%, yang berarti
sekitar 1 dari 4 anak Indonesia mengalami stunting (SSGI, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa upaya
penurunan angka stunting perlu dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. Pemerintah Indonesia telah
menetapkan target penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Profil Kesehatan lbu dan
Anak, 2022).

Penyebab stunting sangat kompleks dan multidimensional. Menurut Direktorat Promosi
Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat Kemenkes (2022), stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti status gizi remaja, kesehatan ibu hamil, pola makan anak, kondisi ekonomi keluarga, budaya,
serta faktor lingkungan seperti akses terhadap sanitasi dan layanan kesehatan. Selain itu, beberapa
penelitian juga menyebutkan bahwa rendahnya asupan zat gizi (Titaley et al., 2019), infeksi kronis,
paparan asap rokok (Liang et al., 2019), dan pemberian MP-ASI yang tidak tepat (Paramashanti et al.,
2017) berkontribusi terhadap kejadian stunting.

Salah satu aspek penting dalam penanggulangan stunting adalah pemantauan tumbuh kembang
anak secara rutin, yang idealnya dilakukan melalui Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu
memiliki posisi strategis sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat. Melalui
kegiatan seperti penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, dan penyuluhan gizi, Posyandu
berperan dalam deteksi dini gangguan tumbuh kembang anak. Selain itu, Posyandu juga menjadi sarana
edukasi kepada ibu dan keluarga tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif, makanan tambahan, serta
pencegahan infeksi (Fondy, 2021; Generasi Bersih dan Sehat, 2022).

Namun demikian, keberfungsian Posyandu masih menghadapi berbagai kendala. Dari sekitar
300.000 Posyandu di Indonesia, hanya 46.000 yang tercatat aktif. Selain itu, sekitar 6,5 juta dari 22 juta
balita belum dipantau tumbuh kembangnya, dan sekitar 1,5 juta kader Posyandu belum memiliki
kompetensi yang terstandar (Direktorat Promkes, 2022). Padahal, kader Posyandu merupakan
penggerak utama dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan. Tanpa dukungan kader yang kompeten dan
aktif, fungsi strategis Posyandu tidak dapat berjalan secara optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, Kementerian Kesehatan meluncurkan Gerakan Cegah Stunting
yang terdiri dari lima kegiatan utama: Gerakan Aksi Bergizi, Gerakan Bumil Sehat, Gerakan Posyandu
Aktif, Gerakan Jambore Kader, dan Gerakan Cegah Stunting Itu Penting. Dalam Gerakan Posyandu
Aktif dan Jambore Kader, fokus diarahkan pada peningkatan cakupan dan kualitas layanan Posyandu,
serta penguatan kapasitas kader melalui pelatihan dan pendampingan (Kemenkes, 2022).

Sebagai upaya mendukung keberhasilan program tersebut, dibentuklah Kelompok Pendamping
Siaga Risiko Stunting (KP-SKORING) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kader
Posyandu dalam melakukan deteksi dini risiko stunting. Kelompok ini mengadopsi pendekatan berbasis
Self Help Group yang mendorong kader untuk saling belajar dan berbagi pengalaman dalam menangani
kasus-kasus terkait gizi anak dan tumbuh kembang balita.

Di wilayah kerja Puskesmas Pembina Palembang, hingga Februari 2023 tercatat terdapat 15
balita dengan kondisi stunting. Puskesmas ini memiliki 33 Posyandu yang didukung oleh 165 kader.
Namun belum seluruh kader memiliki pengetahuan dan keterampilan memadai dalam pencegahan dan
deteksi dini stunting. Hal ini menandakan perlunya optimalisasi peran kader melalui pendekatan
sistematis yang mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu, dosen Poltekkes Kemenkes Palembang sebagai bagian dari institusi pendidikan
di bawah naungan Kementerian Kesehatan merasa perlu berkontribusi dalam upaya penurunan stunting.
Salah satu bentuk kontribusinya adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Optimalisasi Peran Kader Posyandu dalam Program Gerakan Cegah Stunting melalui KP-SKORING
berbasis Self Help Group di Puskesmas Pembina Palembang Tahun 2024.”
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di Puskesmas Pembina Palembang Provinsi
Sumatera Selatan. Sasaran utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader posyandu. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan, ceramah tanya jawab serta diskusi.
kegiatan pengabmas ini dilakukan untuk melakukan optimalisasi kader posyandu dalam gerakan cegah
stunting dengan pendampingan/pelatihan kader dalam peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan melakukan deteksi dini risiko stunting dan dalam melaksanakan program greakan cegah
stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dosen Poltekkes Kemenkes Palembang ini
dilaksanakan di Puskesmas Pembina Palembang.

Adapun prosedur dan alat evaluasi yang dilakukan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dimulai, kemudian
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan. Sebelum diberikan materi, peserta diberikan lembar pre-test,
kemudian diberikan materi. Lembar pre test berupa pertanyaan yang berisikan pertanyaan tentang
identifikasi stunting dan pencegahan stunting. Kemudian setelah dilakukan pre-test, pengabdi
memberikan penjelasan materi yang ada pada leaflet mengenai optimalisasi kader posyandu dalam
gerakan cegah stunting dengan pendampingan/pelatihan kader dalam peningkatan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan melakukan deteksi dini risiko stunting dan dalam melaksanakan program gerakan
cegah stunting. Pada tahap akhir dilakukan tanya jawab dan diskusi degan kader posyandu terhadap
edukasi yang telah diberikan. Luaran dalam kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan kader
posyandu di Puskesmas Pembina Palembang dalam gerakan cegah stunting melalui edukasi kesehatan.
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Gambar 1. Tim pengabdi dosen dan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palema[ng

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024.
Sebanyak 20 kader Posyandu dipilih sebagai peserta program dengan kriteria aktif di Posyandu minimal
satu tahun, bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan direkomendasikan oleh Puskesmas
Pembina Palembang. Didapatkan karakteristik kader dengan usia mayoritas kader berusia antara 35-50
tahun, berpendidikan SMA/sederajat, lama menjadi kader rata-rata 1-5 tahun, hanya beberapa kader
yang pernah mendapat pelatihan stunting sebelumnya.

Asesmen awal dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan deteksi dini stunting serta
pengetahuan kader dalam pemantauan tumbuh kembang balita. Hasilnya menunjukkan rata-rata
pengetahuan kader masih kurang, hanya beberapa kader yang mengetahui tanda risiko stunting pada
balita kurang dari 24 bulan, sebagian besar kader tidak terbiasa memberikan edukasi gizi secara aktif.
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* Gambar 1. Kegiatan pre-test

Selama pelaksanaan, kader menunjukkan antusiasme tinggi. Kegiatan diskusi berjalan dua arah
dan kader saling berbagi pengalaman serta kendala di lapangan. Setelah edukasi, dilakukan evaluasi
menggunakan instrumen yang sama dengan asesmen awal. Hasil menunjukkan pengetahuan kader
meningkat, dan kader sudah yang mengetahui tanda risiko stunting pada balita kurang dari 24 bulan,
Sebagian besar kader sudah memiliki kemampuan komunikasi untuk melakukan edukasi gizi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
mendeteksi dan mencegah stunting.
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Gambar 3 sesi tanya jawab dan diskusi
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Gambar 4. kegiatan post-test

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi efektif dalam meningkatkan
kapasitas kader Posyandu dalam upaya pencegahan dan deteksi dini stunting. Meningkatkannya
pengetahuan kader menegaskan bahwa intervensi edukatif yang bersifat partisipatif dan praktis mampu
memperkuat pemahaman kader tentang konsep dasar stunting, deteksi stunting serta edukasi kepada
masyarakat. Penemuan ini selaras dengan penelitian Paramashanti et al. (2017) yang menyebutkan
bahwa intervensi berbasis komunitas sangat penting untuk mendukung pemberian MP-ASI dan ASI
eksklusif. Selain itu, pelibatan kader dalam simulasi dan diskusi kelompok memperkuat kompetensi
komunikasi mereka dalam menyampaikan pesan kunci gizi, yang sangat krusial untuk perubahan
perilaku masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Direktorat Promkes Kemenkes (2022)
bahwa kader yang terlatih berperan penting dalam mendeteksi risiko stunting sebelum usia 2 tahun.
Meski program menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa tantangan selama pelaksanaan, seperti
keterbatasan waktu kader yang juga memiliki tanggung jawab rumah tangga serta keterbatasan logistik
seperti alat pengukur tinggi badan yang belum merata. Ke depan, dibutuhkan dukungan lintas sektor,
termasuk pemerintah daerah, untuk memastikan keberlanjutan program ini. Diharapkan setelah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, kader posyandu menjadi lebih aktif dan berdaya dalam menjalankan
fungsi Posyandu, serta dapat meningkatkan cakupan pelayanan Posyandu dan partisipasi Masyarakat.

SAS PENBIA
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Gambar 5. Foto Bersam dengan kader‘posyandu dan pegawai Puskesmaé Pembina Palembang

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu meningkatkan kapasitas kader Posyandu
dalam upaya pencegahan dan deteksi dini stunting. Peningkatan pengetahuan kader diharapkan dapat
berdampak langsung pada peningkatan partisipasi masyarakat dan cakupan layanan Posyandu. Program
ini direkomendasikan untuk dapat dilaksanakan di wilayah Puskesmas lain di kota Palembang dengan
dukungan lintas sektor.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Puskesmas Pembina Palembang beserta seluruh
jajaran, khususnya para kader Posyandu yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Terima kasih
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juga kepada Poltekkes Kemenkes Palembang atas dukungan dan fasilitasi yang diberikan dalam
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini. Kami juga menyampaikan apresiasi kepada
semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung, sehingga kegiatan ini dapat
berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kapasitas kader dalam
pencegahan stunting.
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